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Sistem penyel esaian sengketa World Trade Organization pada saat ini merupakan suatu penyempurnaan dari
pendahulunyayang sebelumnya berada di bawah General Agreement on Tariffs and Trade. Salah satu bentuk
penyempurnaannya adalah dengan didirikannya lembaga banding atau Appellate Body yang merupakan
bagian dari Dispute Settlement Body WTO. Lembagaini unik karenatidak dijumpai pada forum atau badan
penyelesaian sengketa internasional lainnya.K etentuan-ketentuan yang mengatur mengenai Appellate Body
terdapat di dalam Dispute Settlement Understanding yang merupakan Annex 2 dari WTO Agreement.
Berdasarkan pada mekanisme yang ada, suatu sengketa harus melalui beberapa tingkat awal sebelum sampai
padatingkat Appellate Body. Tingkatan tersebut adalah konsultasi, usaha-usaha damai(good offices,
konsilisasi, mediasi atau arbitrase), dan panel. Pada prakteknya, penyel esaian sengketa pada tingkat
Appellate Body memunculkan isu-isu penting sehubungan dengan kewenangan Appellate Body dalam
melakukan pemeriksaan suatu sengketa yang pada implikasinya memberikan kontribusi terhadap
perkembangan hukum internasional publik.

Salah satu isu utama yang adaialah mengenai interpretasi hukum di mana A ppellate Body dengan mengutip
ketentuan di dalam Vienna Convention on the Law of Treaties telah membuat suatu aturan baru di bidang
hukum perjanjian internasional, yakni mengenai interpretasi suatu perjanjian. Selain itu, isu penting lainnya
adalah mengenal amicus curiae yang muncul pada beberapa sengketa yang digjukan kepada Appellate Body.

Padaisu ini Appellate Body memberikan kontribusinya terhadap dinamika dari bidang subjek hukum
internasional. Walupun demikian, di samping manfaatnya tersebut, Appellate Body masih mempunyai
beberapa kekurangan yang perlu untuk ditindaklanjuti di kemudian hari. Di antaranya adalah yang
berhubungan dengan anggota WTO yang merupakan |east-devel op countries.
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